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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Instagram Story sebagai media Self-

disclosure pada mahasiswa Bimbingan Konseling Universitas Sriwijaya. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Sampel berjumlah 15 orang dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan data reduction, 

data display, dan conclusion drawing/ verification. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa fitur Instagram Story menjadi sarana pengungkapan diri 

yang praktis, mudah, dan bisa diakses kapanpun dapat membantu individu 

menciptakan images diri, individu menyatakan pengungkapan dirinya dengan 

relevan dan terlibat langsung kedalam peristiwa tersebut. individu menyatakan 

memiliki motivasi untuk mengungkapkan diri kepada teman, keluarga maupun 

pengikutnya. Tujuan keterbukaan diri adalah untuk menjernihkan diri dengan 

membagikan keluh-kesah, emosi, kegiatan, keinginan, ide, dan kebagiaan yang 

sedang dialami. Dampak positif setelah melakukan pengungkapan diri di Instagram 

story yaitu mengurangi perasaan-perasaan negatif individu, dapat merubah dan 

memotivasi individu untuk menjadi pribadi yang lebih baik, baik bagi individu 

maupun seseorang yang melihat instagram story yang dibagikan. Dampak negatif 

setelah mengungkapkan diri di Instagram story, yaitu memiliki rasa was-was dan 

kecenderungan melihat story yang di upload berulang-ulang, dan rasa takut jika 

keterbukaan diri di Instagram Story banyak yang berkomentar negatif. 

 

Kata Kunci: Instagram, Selfdisclosure (Pengungkapan diri) 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine Instagram Story as a self-disclosure medium for 

students of Counseling Guidance at Sriwijaya University. The method used in this 

research is a qualitative research method with a descriptive approach. The sample 

is 15 people using purposive sampling technique. Data collection techniques using 

observation, interviews and documentation. Data analysis techniques use data 

reduction, data display, and conclusion drawing/verification. The results of the 

study indicate that the Instagram Story feature is a means of self-disclosure that is 

practical, easy, and can be accessed at any time and can help individuals create 

images of themselves, individuals express self-disclosure relevantly and are directly 

involved in the event. individuals state that they have the motivation to express 

themselves to friends, family and followers. The purpose of self-disclosure is to 

clear oneself by sharing complaints, emotions, activities, desires, ideas, and the 

happiness that is being experienced. The positive impact after self-disclosure on 

Instagram Story is to reduce individual negative feelings, can change and motivate 

individuals to become better individuals, both for individuals and for someone who 

sees the shared Instagram story. The negative impact after expressing yourself on 

Instagram Story, namely having anxiety and a tendency to see Story that are 

uploaded repeatedly, and fear if self-disclosure on Instagram Story will have many 

negative comments 

 

Keywords: Instagram, selfdisclosure
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki arti bahwa manusia tidak bisa 

hidup secara individu dan akan selalu membutuhkan orang lain. Manusia 

mempunyai kesadaran penuh bahwa untuk menjalankan sebuah kehidupan, mereka 

tidak bisa hidup tanpa orang lain oleh karena itu manusia akan selalu berhubungan 

antara satu dengan yang lainnya, hal ini berlaku untuk semua manusia. Sehingga 

menciptakan suatu interaksi komunikasi antar sesama manusia. Pesatnya arus era 

globalisasi membawa pengaruh yang besar terhadap kehidupan manusia termasuk 

mengubah cara orang dalam berinteraksi. Mobilitas yang tinggi, kemudahan dalam 

berkomunikasi, kecepatan dalam menerima informasi, menjadikan pola hidup yang 

serba instan dan perilaku multitasking menjadi kebiasaan masyarakat sekarang ini. 

Komunikasi memiliki 2 sifat yaitu komunikasi secara langsung dan komunikasi 

tidak langsung. Komunikasi langsung merupakan komunikasi yang dilakukan 

secara tatap muka tanpa menggunakan perantara media atau alat, sedangkan 

komunikasii tidak langsung merupakan komunikasi yang dilakukan menggunakann 

perantara media, komunikasi yang menggunakan perantara media contohnya 

seperti email, hanphone, aplikasi sosial media. Kemajuan teknologi mempermudah 

masyarakat memperoleh informasi dengan sangat mudah dan efektif. 

Kemajuan teknologi dapat mempermudah manusia dalam melakukan 

interaksi tanpa dibatasi ruang dan waktu. Salah satu bentuk kemajuan teknologi 

komunikasi adalah dengan muncul nya media sosial. Media sosial seringkali 

dijadikan manusia sebagai wadah untuk pengungkapan pendapat, kritikan, curahan 

isi hati dan bahkan menjadikan sebagai tempat untuk pamer yang nantinya bisa 

diketahui oleh orang banyak tanpa harus berbicara secara langsung. Manusia 

cenderung menyatakan diri di media sosial dibandingankan secara blak-blakan di 

tempat umum.  

Facebook, Twitter dan Instagram adalah beberapa contoh aplikasi sosial 

media yang pada umumnya digunakan dalam menyampaikan sebuah pengalaman, 
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pendapat, kritikan atau tanggapan seseorang agar dapat diketahui orang banyak. 

Saat ini aplikasi sosial media yang banyak di minati adalah Instagram. Instagram 

adalah sebuah aplikasi smartphone yang memiliki fungsi utama yaitu sebagai 

wadah untuk membagikan sebuah foto maupun video yang diunggah menggunakan 

jaringan intrernet. Instagram pertama kali dikenalkan pada tanggal 6 oktober 2010 

dan dihari pertama dirilis, Instagram mendapatkan 25 ribu pengguna baru. Pada 

tanggal 13 oktober 2010 tercatat 1 juta pengguna yang sudah mendaftar. Instagram 

merupakan salah satu media sosial yang mengalami perkembangan sangat pesat 

yang saat ini banyak dinstagram unakan oleh pengguna untuk saling berbagi 

informasi. Survei yang dilakukan oleh We Are Society (2021)  Instagram berada 

diurutan aplikasi yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Urutan 

pertama adalah aplikasi dengan presentase mencapai 93.8%, diurutan kedua adalah 

aplikasi whatsapp sebesar 87,7% dan presentase pengguna aplikasi Instagram 

sebesar 87,6%. 

Pesatnya perkembangan sosial media, Instagram juga melakukan inovasi 

pada aplikasinya untuk memanjakan pengguna dengan memperkenalkan fitur 

Instagram story pada bulan agustus 2017. Instagram story adalah sebuah fitur 

didalam aplikasi Instagram yang memungkinkan pengguna untuk menunjukan 

aktivitas terkini seperti berbagi foto dan video, berbagi cerita, berbagi musik yang 

sedang didengarkan, bahkan bisa melemparkan sebuah pertanyaan untuk followers, 

namun semua hal yang diposting di Instagram story tidak bisa bertahan lama hanya 

dibatasi selama 24 jam. Sebagai salah satu bagian dari media komunikasi, 

Instagram tidak hanya dinstagram unakan sebagai wadah untuk berbagi foto atau 

video, tetapi ada juga yang menggunakan Instagram sebagai media untuk 

mengekpresikan diri, untuk pencitraan diri (personal branding) bahkan untuk 

meluapkan isi hatinya. Seseorang lebih nyaman untuk menyatakandirinya di sosial 

media. Mereka lebih tertarik untuk menyatakanmengenai dirinya baik itu informasi 

yang umum maupun informasi yang bersifat pribadi. Lebih percaya diri jika ia 

menyatakan isi hatinya di sosial media, mereka memiliki maksud yang beragam 

seperti ingin dilihat orang lain, mencari validasi dari orang lain, bahkan untuk 

mencari perhatian atau sensasi dari orang lain. Mereka juga akan melampiaskan 

emosinya di media sosial, baik saat bahagia, sedih, kecewa, bahkan saat sedang 
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marah. Mereka meyakini bahwa Media sosial bisa menjadi alat untuk meredakan 

atau menyalurkan perasaan di hatinya. Penyampaian informasi mengenai dirinya 

sendiri bisa disebut dengan Self-disclosure (pengungkapan diri). Pengungkapan diri 

merupakan kegiatan membagikan perasaan dan informasi yang akrab dengan orang 

lain.  

Self-disclosure terjadi apabila seseorang dengan rela membuka diri dan 

berbagi informasi mengenai dirinya sendiri kepada orang lain. Selain itu Ratnasari, 

et al (2021: 141) menyatakan bahwa pengungkapan diri dapat berupa berbagai 

informasi, perilaku, sikap, perasaan, keinginan, motivasi dan ide yang sesuai dan 

terdapat dalam diri seseorang yang bersangkutan. Pengungkapan diri seseorang 

dapat menentukan tahap hubungan interpersonal individu dengan individu lainnya. 

Tahap hubungan tersebut dapat dilihat dari tingkat keluasan dan kedalaman topik 

pembicaraan. Pengungkapan diri tak terkecuali pada sosial media. Media sosial 

sebagai wadah seseorang untuk menunjukan keeksisannya, dengan menunjukkan 

siapa dirinya dalam media sosial dapat menaikkan eksitensi dirinya. Berdasarkan 

hasil survey yang dilakukan peneliti pada pengguna instagram memberikan data 

bahwa ditemukan sejumlah masalah pada pengguna instagram diantaranya mereka 

seolah tak segan untuk menyatakansemua problematika yang sedang dihadapi di 

Instagram. Responden juga sering mem-posting mengenai aktivitas sehari-hari 

yang sedang dijalani, hobi, pengalaman pribadi, pengungkapan pendapat serta 

pengungkapan perasaan di akun instagramnya, kedalam bentuk foto, video, maupun 

instastory.  

Selain itu, ditemukan data bahwa responden memiliki intensitas penggunaan 

instagram selama 3 jam bahkan lebih dalam sehari. Responden menjelaskan bahwa 

mereka sering membuka instagram agar selalu mendapatkan informasi, hiburan, 

serta konten-konten lainnya yang dibagikan oleh orang lain. Dalam sehari mereka 

mampu mengupload foto/video/instastories sebanyak 3 kali. Hal ini menurut 

peneliti disimpulkan bahwa responden tidak bisa lepas dari instagram setiap 

harinya, termasuk dalam menyuarakan hal-hal yang sedang mereka lakukan serta 

hal yang dirasakan, terkait dengan dirinya. 
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Melihat fenomena tersebut, instagram dapat membuat pengguna nya 

kecanduan dilihat dari intensitas penggunaannya yang cukup tinggi karena terus 

menggunakannya khususnya dalam hal pengungkapan diri. Intensitas yang tinggi 

dalam pengungkapan diri di media sosial berdampak pada privasi individu yang 

terenggut karena informasi tentang dirinya telah menjadi rahasia publik. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian Paramithasari & Dewi (2013) yang menjelaskan 

bahwa pengungkapan yang dilakukan di media sosial cenderung berisiko karena 

setiap orang dapat mengakses dan juga membaca data pribadi yang telah 

diungkapkan di jejaring sosial.  Sedangkan menurut Ifdil, I (2013: 110) menyatakan 

mahasiswa jurusan bimbingan dan konseling akan ditempa untuk menjadi calon 

konselor yang nantinya bisa berkerja pada setting sekolah dan/atau masyarakat. 

Secara spesifik berkerja untuk mengentaskan masalah klien dan mengembangkan 

potensinya. Dalam menjalankan peran sebagai konselor kondisi Self-disclosure 

konselor akan mempengaruhi konselor (terapis). Oleh karena mahasiswa jurusan 

BK perlu tahu, pentingnya, menyadari dan mempersiapkan diri agar memiliki 

selfdisclosure yang tinggi.  

Peneliti memilih mahasiswa bimbingan dan konseling karena mahasiswa 

bimbingan dan konseling akan menjadi calon pendidik yang nantinya akan bertugas 

membantu membimbing siswa, serta mencari penyelesaian dari permasalahan yang 

sedang di alami oleh siswa. Peneliti melihat banyak mahasiswa bimbingan dan 

konseling Universitas Sriwijaya yang sering melakuan keterbukaan diri di 

Instagram story, maka dari itu penelit tertarik untuk melihat keterbukaan diri atau 

Self-disclosure yang dilakukan oleh para mahasiswa bimbingan dan konseling. 

Maka penelitian ini menarik untuk diteliti sehingga peneliti mengambil judul 

“Instagram story sebagai media Self-disclosure pada mahasiswa bimbingan 

konseling Universitas Sriwijaya”.  
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1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka fokus pada penelitian ini adalah Self-

disclosure/pengungkapan diri. Adapun rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana Self-disclosure/pengungkapan diri mahasiswa bimbingan dan 

konseling Universitas Sriwijaya melalui fitur Instagram story? 

2. Apakah tujuan dari Self-disclosure/pengungkapan diri mahasiswa bimbingan 

dan konseling Universitas Sriwijaya melalui fitur Instagram story? 

3. Apakah dampak yang ditimbulkan dari Self-disclosure/pengungkapan diri 

diri mahasiswa bimbingan dan konseling Universitas Sriwijaya melalui fitur 

Instagram story? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yaitu: 

1. Untuk mengetahui Self-disclosure/pengungkapan diri mahasiswa bimbingan 

dan konseling Universitas Sriwijaya melalui fitur Instagram story. 

2. Untuk mengetahui tujuan dari Self-disclosure/ pengungkapan diri mahasiswa 

bimbingan dan konseling Universitas Sriwijaya melalui fitur Instagram story. 

3. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari Self-disclosure mahasiswa 

bimbingan dan konseling Universitas Sriwijaya melalui fitur Instagram story.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan baru, 

menambah ilmu pengethuan bagi peneliti dan dapat digunakan sebagai bahan 

rujukan bagi pihak peneliti lainnya, serta menambah pengetahuan mengenai 

gambaran dari Self-disclosure/pengungkapan diri mahasiswa bimbingan dan 

konseling Universitas Sriwijaya melalui fitur Instagram story. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi mahasiswa bimbingan dan konseling, diharapkan dapat 

memperluas pengetahuan dalam bidang penelitian untuk menyediakan 

data sebagai rekomendasi bagi pihak terkait dengan permasalahan yang 
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sedang diteliti mengenai self-disclosure /pengungkapan diri melalui 

sosial media Instagram pada mahasiswa bimbingan dan koseling.  

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

memberi kontribusi dalam penelitian dan menjadi referensi kepada 

peneliti lain nya mengenai self-disclosure /pengungkapan diri melalui 

sosial media Instagram.  
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